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ABSTRAK

Manusia sejak dari dulu telah berusaha untuk manciptakan berbagai produk yangterdiri
dari gabungan lebih dari satu bahan untuk menghasilkan suatu bahan yang lebih kuat.
Pada penelitian untuk tugas akhir berjudul analisis kekuatan lentur bahan komposit dari
campuran serat pelepah pinang dengan resin epoxy. Serat yang digunakan adalah serat
dari pelepah pinang dan resin epoxy sebagai matriksnya. Pembuatan bahan komposit
dengan metoda dicetak dari bahan kaca. Dimana serat yang telah disiapkan diletakkan
pada cetakkan dan dituangkan resin epoxy sesuai dengan komposisi 50% resin : 50%
serat, 60% resin : 40% serat, 70% resin : 30% serat. Setelah itu bahan di potong untuk
diuji bending dengan ukuran 250 x 40 x 4 (mm) sebanyak 9 buah spesimen. Dari hasil
pengujian didapatkan nilai pada campuran 60% matrik dengan 40% serat lebih kuat
dengan tegangan bending 59:37. N/mm. Modulus ‘elastisitas bending paling tinggi
campuran 60% matriks dengan 40% serat yaitu 80.96 N/mm. campuran 50% matriks dan
50% serat tidak mencapai hasil yang diperkirakan hanya mencapai 10.71 N/mm
tegangan bending dan pada modulus elastisitas bending hanya 67 N/mm. Dari hasil
pengujian didapat bahwa bahan dapat digunakan dan diaplikasikan pada bidang otomotif.

Kata Kunci : serat pelepah pinang, resin epoxy, uji bending
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ANALYSIS OF STRAIGHT STRENGTH OF COMPOSITE MATERIALS
FROM MIXTURE OF ARECHA MIDRIB FIBER (ARECHA CHATECHU)
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ABSTRACT

Human since from past has been attempted for create various product comprising from
combined more from one ingredients for produce something more material strong. In the
research for the final project, the analysis of flexural strength of compaosite materials was
arecha midrib fibers (arecha catechu) with epoxy resin. The fiber used is fiber from
arecha midrib and epoxy resin as the matrix. Making composite materials with printed
methods from glass. Where the prepared fiber isplaced on the print and poured epoxy
resin according to the composition of 50% resin: 50% fiber, 60% resin: 40% fiber, 70%
resin: 30% fiber. After that the material was cut to test bending with a size of 250 x 40 x 4
(mm) as many as 9 specimens. From the test results the value is obtained at 60% mix
matrix with 40% fiber more strong with bending stress 59.37 N/mm. The most high
bending elasticity modulus 60%matrix mixture with.40% fiber namely 80.96 N/mm. 50%
matrix mixture and 50% of fiber-does/not\achieve the expected results only reach 10.71
N/mm bending voltage and on the modulus of elasticity bending only 67 N/mm. From the
test results it was found that the material can be used and appliedto the automotive field.

Keywords: arecha midrib fiber, epoxy resin, bending test
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

harga kayu yang a ban : jadi bila kayu
digunakan dala ar & aka l:_: AN komposit sebagai
bahan peng

bahan mater

penguat atau serat alam dalam pembuatan komposit. Serat pinang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan komposit papan gipsum semen. Ini
bertindak sebagai tulangan, mempengaruhi kuat tekan komposit dan berpengaruh

terhadap kekuatan lentur komposit (Olanda. 2013)



Areca Catechu dikenal sebagai tanaman serbaguna yang memiliki manfaat
untuk berbagai bidang kehidupan, termasuk kesehatan, transportasi, bangunan,
kerajinan, makanan, budaya, industri kecil dan besar, Secara ilmiah, serat buah
pinang merupakan salah satu serat alam dalam pembuatan material komposit, dan
pemanfaatannya belum banyak dikembangkan. Pinang biasanya bisa tumbuh dari
dataran rendah 1000 meter. di-atas' permukaan laut-hingga pegunungan. Idealnya,
buah pinang sebaiknya ditanam pada ketinggian kurang dari 600 m di atas

permukaan laut. (Anhar Palan, dkk., 2018)

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak sekali penemuan dari
teknologi alternatif yang sangat dapat membantu mempermudahkan dan
meringankan nelayan dari segala. macam. permasalahannya. Khususnya pada
bahan material, yang sangat diperlukan nelayan adalah bahan material yang
memiliki sifat mekanis yang tinggi dan|pastinya berkualitas..Di Indonesia sendiri
banyak dari nelayan yang masih menggunakan kayu sebagai bahan material dari
perahunya, selain tidak efisien penggunaan kayu ini kurang efektif
penggunaannya tidak akan.bertahan lama dan masih banyak masalah yang akan
terjadi, seperti pelapukan pada kayu, keroposnya kayu, kayu patah dan masih
banyak lainnya. Hingga saat ini, inovasi di bidang teknologi material khususnya di
bidang konstruksi terus berkembang. Salah satu tujuannya antara lain untuk
meningkatkan kualitas bahan yang ada agar lebih tepat guna dan meminimalisir

terjadinya efek samping negatif. (Samara. D, 2002)

Mehar meneliti kekuatan tarik komposit menggunakan 10% NaOH dan

orientasi serat 90%. Ini optimal dengan waktu marah 8 jam karena hilangnya
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beberapa elemen hemiselulosa, lignin, peningkatan kekasaran permukaan dan
pengikatan sempurna. Selama pemadaman 16 jam dan 24 jam, sebagian besar

lignin hemiselulosa hilang, sehingga sedikit perbaikan yang terlihat. Dengan

penelitian

Campuran

1.2

1.3

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Untuk mengetahui komposisi dari campuran serat pelepah pinang dan

Resin Epoxy.

2. Untuk mengetahui nilai optimum pada kekuatan lentur pada komposit dari
campuran serat pelepah pinang dan Resin Epoxy pada perbandingan 50:50,

60:40, 70:30.
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1.4 Batasan Masalah

Di dalam Analisis kekuatan lentur bahan komposit dari campuran serat

pelepah pinang dengan matriks resin epoxy, perlu diberikan batasan dengan tujuan

anala

ALRALAE

RS
o 5 3
g j
LT

'}

1.5

2. Menambah perekonomia akat dengan menjual pelepah pinang.
3. Mendapatkan hasil dari kekuatan uji lentur komposit serat pelepah pinang.

4. Menambah pengetahuan kepada masyarakat.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka

dilakukan pembagian bab berdasarkan isinya. Adapun penelitian ini disusun
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dalam lima bab, pembagian setiap bab adalah sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

aat penelitian dan si penulisan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Bahan Komposit

A ‘%‘am“\“‘wm U. apa jenis dengan

sifat Ki 0 > sifat yang

berbeda

AWNE 3

ditunjukka

“\\\\\\\\\\

mengikat serat bersama untuk mencegahnya berubah posisi. Mencampur

keduanya membuat bahan yang tahan lama, tahan lama namun ringan..
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Fiber memiliki sifat mudah dibentuk kembali dengan cara dipotong atau

dicetak sesuai kebutuhan desain.

la berfungsi

bisa merekat

Pianes | Brmdiammert wome

Gambar 2. 2 Jenis-jenis komposit
(Sumber : Ludi Hartono, 2009)
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Komposit serat (Fibrous Composite) yang ditunjukkan pada Gambar 2.3
merupakan komposit yang hanya terdiri dari laminasi atau lapisan dengan
perkuatan serat/serat. Serat yang digunakan adalah serat kaca, serat karbon,

serat aramid (polyaramid) dan sejenisnya. Serat dapat ditempatkan secara

Gambar 2. 3 Komposit Laminat
(Sumber : Zankert, 1999)

Komposit Partikel (Particulalate Composites) seperti pada gambar 2.5
merupakan komposit yang menggunakan partikel/serbuk sebagai
penguatnya dan terdistribusi secara merata dalam matriksnya.
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2.3

dapat dibag

'\ L 1) 0 0 3
S

‘\‘1;.% g8 7o |

N

Secara umum klasifikasi Ko g digunakan antara lain :

1. Klasifikasi berdasarkan kombinasi zat utama seperti logam organik atau
anorganik logam.

2. Klasifikasi menurut karakteristik bult form, seperti sistem matriks atau
laminates.

3. Klasifikasi menurut distribusi unsur pokok, seperti continuous dan

discontinuous.
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4. Klasifikasi menurut fungsinya, seperti elektrikal astructural (Schwartz,

1984).

Klasifikasi komposit serat (fiber matrix composites) dapat dibagi menjadi beberapa

jenis :

atriks

pokok laminat

tetragonal, atau tidak beraturan. Komposit serat, di sisi lain, terdiri dari serat yang

diikat oleh matriks. Ada dua jenis morfologi, serat panjang dan serat pendek.

2.3.1 Bahan Komposit Partikel

Dalam struktur komposit, material komposit partikulat yang tersusun dari
partikel disebut material komposit partikulat. Komposit partikulat umumnya
digunakan sebagai pengisi dan penguat pada komposit matriks keramik. Komposit
partikel umumnya lebih lemah dari komposit serat. Komposit partikulat memiliki
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keuntungan sebagai berikut: Memiliki ketahanan abrasi, sulit robek, dan memiliki
kekuatan ikatan yang baik dengan matriks.

2.3.2 Bahan Komposit Serat

Komposit fiber paling banyak digunakan ena elemen utama dari

komposit 3 ‘ /a 1 Nl ; psit serat terdiri
dari sera

serat ini: staples and

whiskers). aan  komposit

serat sangat € 3 itu, komposit

serat sanga angat lemah bila

dibebani se

Komposit bisa didesain sebagai sangat bertenaga & kaku

menggunakan berat relatif ringan, bahkan sangat ringan.

d. Rasio kekuatan-terhadap-berat dan kekakuan terhadap berat berkali-
kali lebih baik daripada baja dan aluminium. Oleh karena itu,
komposit cocok untuk digunakan di pesawat terbang dan area
olahraga.

e Sifat kelenturan dari komposit secara umum lebih baik dibanding
logam teknik.
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f Komposit dirancang agar tidak mudah berkarat.

g Bahan komposit memungkinkan sifat tidak mungkin dengan

logam, keramik dan polimer.

2.4 lvantages Using

iliki sifat yang

diukur.

belum banyak dimanfaatkan yaitu Ta an Pinang (Areca Catechu).
2.5.1 Morfologi Pinang

Pinang merupakan famili tumbuhan palma dengan batang tegak
berdiameter 15 cm dan tingginya dapat mencapai 15-20 m. Buah berkecambah
setelah 1,5 bulan dan memiliki puncak daun kecil yang tidak terbuka setelah 4
bulan. Pembentukan batang baru terjadi dua tahun kemudian dan berbuah pada

umur 5-8 tahun, tergantung kondisi tanah. Tanaman ini mekar di awal dan akhir
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musim hujan dan memiliki umur 25-30 tahun. Biji buah berwarna coklat sampai
coklat kemerahan, agak bergelombang dan berwarna terang (Depkes RI, 1989).

Areca Catechu dikenal sebagai tanaman serbaguna yang memiliki manfaat

untuk berbagai nsportasi, bangunan,
kerajin an bagian
buah pin pah organik
dan altern an serat alam
juga disebz Seperti kacang
beca, ronte k mengurangi
efek peman
2.5.2 Sera

Kay ayu daun lebar
daripada kay i adanya saluran
pada struktur p pada kayu daun

| Gambar Serat Pelepah Plnang
(Sumber : Annlsa Reswara, 2020)
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2.6 Matriks Polimer

Komposisi matriks polimer komposit terdiri dari beberapa komponen.
Komponen utamanya adalah matriks polimer dan partikel pengisi anorganik.
Selain kedua bahan tersebut, ada.beberapa komponen lain yang dibutuhkan untuk
meningkatkan efektivitas dan daya tahan bahan tersebut. Bahan penghubung
(silane) diperlukan untuk memberikan  ikatan antara pengisi anorganik dan
matriks polimer, dan aktivator juga diperlukan untuk polimerisasi matriks
polimer. Sejumlah kecil aditif lain meningkatkan stabilitas warna (peredam UV)

dan mencegah polimerisasi dini (inhibitor seperti hidrokuinon).

Gambar. 2.7 Perahu
(Sumber : Akram, 2020)

Perahu adalah kenderaan air wyang digerakkan oleh mesin atau dayung.
Lambung perahu adalah bagian utama dari struktur perahu dalam menghasilkan
daya apung (bouyancy) serta berfungsi untuk mendukung pembebanan yang
diterima oleh perahu saat beroperasi. Lambung perahu akan menerima tegangan
kombinasi akibat hempasan gelombang laut atau arus air serta benturan. Jenis
pembebanan berupa tegangan tarik, tekan, tekuk, puntir dan impak. Maka,

pembuatan perahu harus memperhatikan beberapa parameter yaitu material yang



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

15

kuat dan tangguh, struktur yang mempunyai daya tahan lama, ringan, murah, serta
mudah dalam proses pembuatannya. Melalui pertimbangan nilai ekonomi serta

kekuatan yang moderat serta proses pembuatan yang mudah maka bahan jenis

v ALY
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o
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v
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produk yang ingin A a label warta atau kabar

K\

keselamatan penghasil yg te petunjuk  penggunaannya, contoh

matriks seperti pada gambar 2.8

2.6.1 Matriks Polimer Epoxy
Matriks polimer epoksi yang ditunjukkan pada Gambar 2.9 adalah
jenis matriks polimer yang paling berharga dan berkualitas tinggi dari

ketiganya, tetapi juga cukup mahal. Matriks polimer epoksi biasanya
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sekitar tiga kali lebih kuat daripada jenis matriks polimer terkuat lainnya.
Epoxy mengandung serat karbon (carbon fiber), fiberglass (serat kaca), dan

aramid atau kebler. Ini adalah jenis plastik tahan panas dan benturan yang

K aplikasi yang
beli pengeras
ningan, seperti
alam campuran

epoksi tampak

Matriks polimer epoksi yang ansparan dan bahan pengawet / katalis
tersedia secara komersial, tetapi bahkan jika epoksi digunakan di dalam

ruangan, menguning karena sinar matahari mungkin tidak dapat dihindari.
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gambar 2.10
polimer epoxy.
ar, akan tetapi

a buat serat itu.

menggunakan serat karbon atau aramid jibila memang hanya buat
mengharapkan kekuatan material. Sebagai catatan, pelapis yg mengandung

karet silikon urethan bisa dipakai bersama-sama menggunakan epoxy.
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Gambar 2. 11 Matriks Polimer Polyester
(Sumber : Walmart.ca, 2020)

Dari penerangan Kketiga jenis pada atas telah diketahui jika matriks
polimer polyester merupakan jenis matriks polimer yg paling poly dijual
buat pembuatan barang-barang biasa misalnya hiasan gantungan kunci,

fairing epilog body motor & barang-barang fiberglass lainnya. Semua
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matriks polimer mampu dipakai buat melapisi barang-barang eksklusif

namun mengacu pada ketiga jenis pada atas akan memilih kualitas masing-

masing barang tentunya.

2.7

polimer, kerapatan sera 0 hoba

Adapun fraksi volume dengan persamaan (Harper, 1996)
sebagai berikut :

WE =L o T B e, @.1)
We Pc Vc Pc

Vf=i—;.wf=1—vm .......................................................................... 2.2)

Jika massa serat dan matriks, dan densitas serat dan matriks diketahui

saat membuat komposit, fraksi volume dan fraksi massa serat dapat dihitung
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dengan menggunakan persamaan (Shackelford, 1992) :

pc : Densit
pf : Densit
Vf : Fraksi

Vm: Fraksi

terhadap beban pada suatu titik lentur. Selain itu, pengujian ini juga bertujuan
untuk mengetahui elastisitas bahan. Pada pengujian ini, benda uji dibebani dengan

arah tegak lurus terhadap arah tulangan serat..
2.8.1 Pengujian Bending
Kita dapat menguji lentur material untuk menentukan kekuatan lentur

material. Kekuatan lentur atau bending strength adalah tegangan lentur maksimum
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yang dapat ditoleransi oleh beban luar tanpa mengalami deformasi atau patah

yang berarti. Ada dua jenis pengujian bending yang dilakukan pada matriks (tipe

resin) dan material komposit, yang pertama disebut 3-point bending dan yang

2PL
Ob = e (2.4)
Modulus elastisitas bending (Eb) :
L’p
Lo IR RRRRPRPPPP PSRN (2.5)

Dimana :
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: Tegangan bending (MPa)

ob

: Beban (N)

)

: Modulus elastisitas bending (MPa)

Eb

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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3.1 Diagram Alir Perencanaan

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. 1 Diagram Alir Perencanaan

24
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Gambar 3.1 menunjukkan beberapa tahapan diagram alir analisis dan

dilakukan elitian dan bebera efe : per buku, jurnal,
makalah se

Studi literat ikan seba 5 masalah sebagai referensi

1. Laboratorium Teknik Mesin Fakultas Teknik UIR Pekanbaru (tahap
pembuatan spesimen pengujian bahan komposit resin epoxy (matriks
polimer) dengan campuran serat pelepah pinang (archa catechu).

2. Laboratorium Polkam (Tahap Pengujian bending spesimen bahan
komposit resin epoxy (matriks polimer) dengan campuran serat pelepah

pinang (archa catechu).
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3.4 Alat dan Bahan
Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap pembuatan dan tahap

pengujian.

3.4.1 Alat

2
p
Aljabar, 20
v
/

/

Gambar 3. 2 Cetakan Kaca
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b. Alat pemotong spesimen (mesin scroll saw)
Mesin scroll saw seperti terlihat pada gambar 3.3 ini berfungsi
untuk.~memoteng spesimen sesuai standar pengujian. Proses

pemaotongan ini dilakukan di tempat jasa pembuatan furniture.

Gambar 3. 3 Mesin Scroll Saw

c. Alat pengujian bending

Dalam pengujian spesimen ini juga dilakukan pengujian bending
untuk mengetahui mutu material serta mengukur kekuatan material
akibat pembebanan dan didapatlah data yang akurat mengenai
spesimen yang dilakukan pengujian. Seperti pada gambar 3.4 mesin

uji yang digunakan HUNG TA HT-8503.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Gambar 3. 5 Gelas ukur
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a alat pendukung

ini. Alat-alat
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b. Sarungtangan

Sarung tangan dapat dilihat pada gambar 3.6 ini digunakan
untuk melindungi tangan, agar tidak terjadi kontak langsung
dengan zat Kimia.pada matrikssmaupun pada. saat pencucian serat

pelepah pinang yang menggunakan zat basa (NaOH).

Gambar 3. 6 Sarung tangan karet

c. Kuas

Seperti pada gambar 3.7 kuas digunakan untuk meratakan

wax maupun matriks pada cetakan.

Gambar 3. 7 Kuas
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d. Timbangan digital
Timbangan digital seperti gambar 3.8 digunakan untuk

menimbang massa serat dan matriks polimer.

Gambar 3. 8 Timbangan digital

Seperti terlihat pada gambar 3.9 palu karet digunakan untuk

menghaluskan pelepah yang masih utuh menjadi serat.

Gambar 3. 9 Palu karet

e. Wax
Wax seperti gambar 3.10 berfungsi sebagai pelapis cetakan
agar material komposit yang sudah jadi akan mudah untuk

dilepaskan dari cetakan.
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Gambar 3. 11 Resin Epoxy (matriks polimer)
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2. Serat pelepah pisang

Serat pelepah pinang seperti pada gambar 3.12 merupakan bahan
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3.5.2

2. Siapkan tempat/ wadah untuk mengukur jumlah antara resin epoxy
(matriks polimer) dan serat pelepah pinang.
3. Siapkan alat pencetakan spesimen yang berbahan kaca.

4. Siapkan alat pemotong ukuran spesimen (scroll saw)
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3.5.3 Tahapan Pembuatan Spesimen
Langkah-langkah pembuatan spesimen pada penelitian ini adalah :

1. Membuat cetakan dari kaca dengan ukuran panjang 25 cm, lebar

matriks epoxy

Massa (kg atau gr)

v = Volume (m?® atau cm®) (Archimedes, n.d)

Untuk menghitung persentase berat serat dan matriks yang perlu
diketahui adalah volume cetakan (\Vc) 180 cm3. Massa jenis serat pelepah
pinang (p serat) = 0.6 gr/cm? dan massa jenis matriks epoxy (p matriks) = 1.20

gr/ cm3.
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Dari hasil diatas maka dapat kita hitung berat dari masing-masing
serat dan matriks. Dalam menghitung volume serat parameter yang perlu

diketahui adalah berat massa jenis matriks, berat massa jenis serat, berat

Matriks = 50% x

=108 gr
Sehingga perbandingan campuran adalah 54 gr (50% serat) dan 108 gr

(50% matrik).
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e Spesimen 2

Untuk menentukan volume komposisi serat pelepah pinang

40% : matriks 60% adalah :

(40% serat)

serat pelepah

Sehingga perbandingan campuran adalah 32,4 gr (30% serat) dan

151,2 gr (70% matrik).
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Tabel 3. 1 Hasil Pengujian Antara Variasi Komposit

SERAT

Berat )
Matriks | Perbandingan

Variasi Serat [PPSIMEN | \/olume Cetakan p Serat C
ampuran

50% 54

108
129,6
151,2

erat ini masih
kan pencucian

0% NaOH dan

proporsional dan merata didalam satu wadah dengan variasi

komposisi.
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Berikut komposisi campuran matriks dan serat lidi :

Tabel 3. 2 Komposisi Campuran

Serat Pelepah Pinang

No. umlah (%)

.
100%

rat pelepah

8. benar-benar
asarkan standar

nakan mesin

9 lah spesimen diuji

mutu, Kkualitas serta pada pengujian bahan komposit
tersebut.
10. Selanjutnya barulah dilakukan analisis hasil dan pengujian bending

pada spesimen bahan komposit dengan campuran resin epoxy

(matriks polimer) dengan serat pelepah pinang (areca catechu).

38
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian Sifat Mekanik Serat dan Matrik Epoxy

g 250 x lebar 40

Specimen Defleksi
(N) (N/mm)
50%-50% 34.3 0,12
60%-40% 190.0 0.55
70%-30% 66.7 0.25

39
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Dari data hasil uji lentur komposit serat pelepah pianag dan matriks

epoksi, secara khusus dapat dihitung tegangan lentur dan modulus lentur.

4.1.2 Pembahasan Hasil Perhitungan

b = Lebar spesimen, 40 mm

d = Tebal spesimen, 4 mm
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4.2 Perhitungan

4.2.1 Tegangan Bending

1. Sampel uji komposit 70% matriks : 30% serat

—a. \
i T R

\q'

' 1A Y b

3. Samp

£ 7
)
=75
A
(
w

4.2.2 Modulus Elastisitas Bending
1. Sampel uji dengan komposit 70% matriks : 30% serat

150 mm® x 66.7
Eb =

T 4x40mm x 4mm3 ¥ 0.25 mm

_10.005
= 7160

= 62.53 mm?

41
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2. Sampel uji komposisi 60% matriks : 40% serat

150 mm?® x 190

m. ¥ 4 mm? v 0.k mm.

4.3 Tabel

431

59.37 N/mm?

10.71 N /mm?

Rata-rata : 30.3 N/mm?

Tegangan bending pada material komposit serat pelepah pinang yang
mengandung matriks epoksi untuk komposisi campuran adalah 70%
matriks: 30% serat, 60% matriks: 40% serat, dan matriks 50%: 50% serat,

dan nilai tegangan lentur rata-rata adalah Ini adalah 30,3 N/mm?
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Sampel Uji
Banding Bending (Eb= N/ mm)
I 62.53 N/mm?
I 60% : 40% 80.96 N/mm?
Il 50% : 50% 67 N/mm?
Rata-rata : 70.16 N/mm?

Modulus elastisitas bending pada material komposit serat pelepah

pinang yang mengandung matriks epoksi untuk komposisi campuran adalah
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70% matriks: 30% serat, 60% matriks: 40% serat, dan 50% matriks: 50%

serat, dan modulus lentur rata-rata. elastis 70,16 N/mm?

a modulus lentur

n matriks 60%:

karena memiliki modulus elastisitas yang lebih tinggi dari material komposit
serat pelepah pinang 50% : 50% matriks epoxy.

Pengujian pada material komposit ini belum tentu membawa hasil
yang benar-benar baik. Bisa dilihat pada banyak faktor antara lain :
1. Pada faktor serat, penempatan serat kurang teratur dan merata sehingga

kemungkinan penurunan kekuatan bisa terjadi.
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. Adanya void-void yang sudah jelas mengindikasikan material yang jelek,

void terjadi karena pada proses pembuatan material komposit ini

dilakukan kurang terlalu benar dan baik.
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4.4.2 Bentuk Saat Pengujian

5. Gambar ini di

dokument

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.4.3 Pengujian Mikrostruktur
Pengujian ini dilakukan untuk mengamati struktur ikatan serat pelepah
pinang dan resin epoxy Yyang bervariasi sebagai salah satu faktor yang

mempengaruhi kekuatan komposit. Pengujian ini menggunakan alat Olympus

Pada gambar 4.6 dapat diamati bahwa spesimen A perbandingan serat

pelepah pinang dengan resin epoxy 30% : 70%, terdapat void yang berada

pada komposit. VVoid adalah gelembung udara yang terperangkap pada matrik.

47
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Gambar 4.8 Foto Mikro pada spesimen C perbandingan 50%: 50%
Pada gambar 4.8 dapat diamati bahwa spesimen C perbandingan serat
pelepah pinang dengan resin epoxy 50% : 50% ditemukan void dengan ukuran

yang cukup besar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

bending 59.
Modulus elastis
dengan kom
80.96 N/mm

Pada materi

dilakukan dengan cara yang tidak benar.

Faktor serat diantaranya diameter serat, panjang serat, kadar air pada serat
dan cara pembersihan pada serat berpengaruh pada kekuatan ikatan antara

serat dan matriks.

50
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka penulis menyarankan

untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan metode yang sama namun harus

menurut penulis Kurar

berpengaruh pada

‘\\\‘\\ \‘\\‘%‘

%

51



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

Amar Bramantyo, 2008 Pengaruh konsentrasi serat, Universitas Indonesia, Fakultas

Teknik
Anhar Palan Ddk, 2018,.A an Tarik Kom elepah Pinang (Areca
L TSNS M 'o.‘
ASTM. D 790 - 02 ¢ S : ﬁ forced and
"

reinforced

for Testing &

S0

Ilham Chaerul Ri
Sambungan F

Las, Universi

s ) &

x
c
=)
=
QD
>
s
~
=
““a
W
5.
<<
QD
a
=3
=3
=4

Muhammad Hendi Aljabar, U3 g (AREA CATECHU L)
dan Serat FIBERGLASS Sebagai Ba Komposit, Universitas Islam Riau,
Pekanbaru.

Olanda, ddk, 2013, Pengaruh Penambahan Serat Pinang (Areca Catechu L. Fiber)
Terhadap Sifat Mekanik Dan Sifat Fisis Bahan CampuranSemen Gipsum,
Universitas Andalas, Padang

Purwanto. (2006). Studi Sifat Bending dan Impact Komposit Serat Kenaf Acak Polyester.

semarang: Universitas Negeri Semarang.

52



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Rusmiyatno, F. (2007). Pengaruh Fraksi Volume Serat Terhadap Kekuatan Tarik dan

Kekutan Bending Komposit Nylon/Epoxy Resin Serat Pendek Random. Semarang:

Universitas Negeri Semarang.

53



